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Abstrak  

Pendidikan memiliki peran strategis dalam memperkuat identitas budaya, khususnya di negara 

multikultural seperti Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara sistematis 

berbagai studi empiris yang membahas strategi penguatan identitas budaya melalui pendidikan 

di Indonesia. Melalui pendekatan Systematic Literature Review berbasis protokol PRISMA, 

sebanyak 29 artikel terpilih dari basis data Scopus dianalisis secara tematik. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa strategi umum yang digunakan mencakup integrasi nilai budaya dalam 

kurikulum, pelibatan komunitas lokal, penggunaan media tradisional, dan pelatihan guru 

berbasis budaya. Pendekatan-pendekatan ini terbukti meningkatkan kesadaran identitas dan 

rasa memiliki peserta didik terhadap budaya lokal. Namun demikian, tantangan seperti 

kurangnya pelatihan guru, kesenjangan antara kebijakan dan praktik, serta pengaruh globalisasi 

masih menjadi hambatan implementasi. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kebijakan 

pendidikan berbasis budaya dan penelitian lanjutan mengenai efektivitas pendekatan-

pendekatan tersebut secara kontekstual dan longitudinal. 

Kata kunci: identitas budaya, pendidikan, kurikulum lokal, kajian sistematis, Indonesia 

Abstract  

Education plays a strategic role in reinforcing cultural identity, especially in a multicultural 

nation like Indonesia. This study aims to systematically review empirical research on strategies 

for strengthening cultural identity through education in Indonesia. Using the PRISMA-guided 

Systematic Literature Review approach, 29 selected articles from the Scopus database were 

thematically analyzed. The review reveals that common strategies include the integration of 

cultural values into the curriculum, engagement with local communities, use of traditional 

media, and culturally grounded teacher training. These approaches have been shown to enhance 

students’ cultural awareness and sense of belonging. However, implementation challenges 

persist, including insufficient teacher preparation, gaps between policy and practice, and the 

pervasive influence of globalization. This study recommends strengthening culture-based 

educational policies and conducting further research on the contextual and long-term 

effectiveness of these strategies. 

Keywords: cultural identity, education, local curriculum, systematic review, Indonesia 

PENDAHULUAN 
Penguatan identitas budaya merupakan aspek penting dalam menjaga keutuhan dan 

keberagaman suatu bangsa. Di Indonesia, keberagaman budaya merupakan warisan yang tidak 

ternilai, namun rentan tergerus oleh globalisasi dan modernisasi. Oleh karena itu, pendidikan 

menjadi sarana strategis untuk menanamkan dan memperkuat identitas budaya dalam 

masyarakat sejak dini (Pradita I., 2024; Kaneko M., 2002). Proses pendidikan yang kontekstual 

dan berpijak pada nilai-nilai budaya lokal mampu membentuk karakter dan jati diri peserta 

didik sebagai bagian dari komunitas budaya mereka (Daud D., 2024; Mustika R., 2024). 
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Dalam konteks implementasi, strategi yang digunakan untuk penguatan identitas budaya 

melalui pendidikan bervariasi, tergantung pada pendekatan kurikulum, pelatihan guru, serta 

partisipasi komunitas lokal. Beberapa studi menunjukkan bahwa integrasi kebudayaan dalam 

materi pembelajaran efektif dalam meningkatkan kesadaran identitas siswa (Pawanteh L., 

2015; Chaweewan T., 2025). Selain itu, penggunaan media lokal seperti cerita rakyat, seni 

tradisional, dan bahasa daerah juga memiliki peran signifikan dalam pembentukan identitas 

budaya di kalangan peserta didik (Ande A., 2025; Zen S., 2024). 

Pendidikan yang berorientasi pada budaya tidak hanya meningkatkan pemahaman nilai-nilai 

luhur bangsa, tetapi juga mendorong sikap toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan 

(Suwarlan S.A., 2023; Fathana H., 2024). Dalam sistem pendidikan formal, pelibatan 

pemangku kepentingan seperti guru, orang tua, dan tokoh masyarakat menjadi komponen kunci 

dalam membangun ekosistem pembelajaran yang berbasis budaya (Abni S.R.N., 2024; Sinaga 

L.V., 2024). Dengan demikian, pendidikan berperan sebagai wahana pelestarian dan 

revitalisasi budaya. 

Beberapa kajian empiris di Indonesia menyoroti bagaimana pendidikan karakter berbasis 

budaya lokal terbukti efektif dalam membangun integritas dan etika siswa (Wulandari A., 

2025; Sumanti S.T., 2024). Pendekatan ini sejalan dengan upaya merespons tantangan global 

yang kerap mendegradasi nilai-nilai budaya tradisional (Suwarlan S.A., 2024; Siregar I., 2024). 

Peran guru sebagai agen perubahan budaya juga menjadi penting dalam mentransformasikan 

nilai-nilai lokal ke dalam praktik pendidikan yang relevan dan kontekstual (Raja P., 2022; Sidik 

M.F., 2024). 

Namun demikian, tidak semua institusi pendidikan berhasil mengimplementasikan strategi ini 

secara optimal. Terdapat hambatan struktural seperti kurangnya pelatihan guru, minimnya 

dukungan kebijakan, serta terbatasnya bahan ajar berbasis budaya lokal (Mok E.W.C., 2019; 

Theo R., 2025). Kesenjangan antara kebijakan dan praktik di lapangan seringkali membuat 

inisiatif pendidikan berbasis budaya sulit berkembang secara berkelanjutan (Kaltsum H.U., 

2021; Setiadin S., 2024). 

Oleh karena itu, perlu dilakukan tinjauan sistematis terhadap berbagai studi empiris yang telah 

dilaksanakan di Indonesia untuk mengidentifikasi pola strategi, keberhasilan, dan tantangan 

dalam penguatan identitas budaya melalui pendidikan. Dengan memahami praktik terbaik dan 

kendala yang dihadapi, artikel ini bertujuan memberikan rekomendasi berbasis bukti bagi 

pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan di masa depan (Harmi H., 2022; Rahman A., 

2023; Chen J.L., 2005; Thamrin Tahir M.I., 2020; Payadnya I.P.A.A., 2025; Al Muhdhar 

M.H.I., 2019; Harwati L.N., 2012). 

Artikel ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi strategi-strategi pendidikan yang digunakan dalam penguatan 

identitas budaya di Indonesia berdasarkan studi empiris. 

2. Menganalisis efektivitas pendekatan pendidikan dalam melestarikan dan membentuk 

identitas budaya peserta didik. 

3. Mengklasifikasikan faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi 

pendidikan berbasis budaya lokal di berbagai konteks sosial dan geografis. 

4. Memberikan rekomendasi kebijakan dan praktik pendidikan yang berkelanjutan dan 

berbasis bukti (evidence-based) untuk penguatan identitas budaya di Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Berbagai studi menegaskan bahwa pendidikan memiliki peran vital dalam memperkuat 

identitas budaya masyarakat. Pradita I. (2024) menunjukkan bahwa kebijakan bahasa di 

institusi pendidikan dapat memengaruhi representasi identitas budaya, khususnya dalam 

konteks internasionalisasi. Sejalan dengan itu, Kaneko M. (2002) mengulas bagaimana 

konstruksi budaya daerah pada masa Orde Baru digunakan untuk membentuk wacana identitas 
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nasional yang disebarkan melalui kurikulum.Integrasi nilai budaya dalam pendidikan formal 

menjadi salah satu strategi utama dalam penguatan identitas. Daud D. (2024) menyoroti 

pentingnya nilai kepatuhan budaya dalam penguatan karakter peserta didik. Mustika R. (2024) 

menekankan pada pentingnya humanisme dalam pendidikan kedokteran berbasis budaya lokal, 

yang menciptakan keseimbangan antara profesionalisme dan nilai kultural. Pawanteh L. (2015) 

menambahkan bahwa pengalaman hidup pelajar internasional menunjukkan bahwa pendidikan 

yang merepresentasikan budaya lokal mampu meningkatkan keterhubungan identitas. 

Chaweewan T. (2025) dan Ande A. (2025) menyoroti pentingnya representasi budaya lokal 

dalam materi ajar. Dalam konteks Indonesia, representasi budaya dalam pendidikan tidak 

hanya meningkatkan rasa memiliki, tetapi juga memperkaya pengalaman belajar siswa. Zen S. 

(2024) menunjukkan bahwa narasi sejarah lokal yang diajarkan di sekolah berperan dalam 

membentuk rasa identitas kolektif. Suwarlan S.A. (2023) dan Fathana H. (2024) 

menyampaikan bahwa peran guru sebagai fasilitator nilai budaya sangat penting dalam 

membangun kesadaran budaya siswa. Abni S.R.N. (2024) mengulas pentingnya pelatihan guru 

dalam memahami konteks lokal dan nilai-nilai tradisional. Sementara itu, Sinaga L.V. (2024) 

menunjukkan bagaimana keterlibatan komunitas dalam pembelajaran berbasis budaya 

memperkuat pengaruh pendidikan terhadap identitas. 

Beberapa studi juga menyoroti tantangan implementasi pendidikan berbasis budaya. Wulandari 

A. (2025) dan Sumanti S.T. (2024) mencatat adanya kesenjangan antara kebijakan dan praktik 

di lapangan, termasuk keterbatasan sumber daya dan pelatihan guru. Siregar I. (2024) 

menyebutkan bahwa pendidikan multikultural di sekolah masih sering bersifat formalistik dan 

kurang menyentuh pengalaman nyata siswa. Sejumlah studi menawarkan model praktik 

terbaik. Raja P. (2022) dan Sidik M.F. (2024) menyajikan strategi integratif antara pendidikan 

karakter dan nilai-nilai budaya lokal. Mok E.W.C. (2019) menjelaskan model pendidikan yang 

menekankan pada konteks sosial-budaya siswa untuk meningkatkan pembelajaran yang 

relevan. Theo R. (2025) dan Kaltsum H.U. (2021) menyampaikan bahwa integrasi seni dan 

tradisi lokal dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi media efektif penguatan identitas. 

Beberapa penelitian seperti oleh Setiadin S. (2024) dan Harmi H. (2022) menekankan bahwa 

pendidikan berbasis budaya harus adaptif terhadap perubahan zaman. Rahman A. (2023) 

menambahkan bahwa penguatan identitas budaya harus mampu berdialog dengan budaya 

global. Chen J.L. (2005) dan Thamrin Tahir M.I. (2020) mengingatkan bahwa globalisasi dapat 

menjadi ancaman sekaligus peluang bagi pembaruan pendekatan pendidikan budaya. Payadnya 

I.P.A.A. (2025), Al Muhdhar M.H.I. (2019), dan Harwati L.N. (2012) merekomendasikan 

pengembangan kurikulum berbasis budaya lokal yang fleksibel dan kontekstual sebagai solusi 

jangka panjang. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji 

secara mendalam strategi penguatan identitas budaya melalui pendidikan berdasarkan studi 

empiris yang dilakukan di Indonesia. Sistematisasi ini mengikuti pedoman PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) yang memastikan transparansi 

dan keterulangan proses pencarian serta sintesis literatur. 

1. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kualitatif-deskriptif dengan rancangan SLR. Tujuannya adalah 

untuk merangkum temuan-temuan utama dari artikel-artikel ilmiah yang relevan, 

mengidentifikasi pola atau tema yang muncul, serta mengelompokkan strategi-strategi 

pendidikan yang terbukti efektif dalam penguatan identitas budaya. 

2. Sumber dan Strategi Pencarian Literatur 
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Sumber utama pencarian artikel dilakukan melalui database Scopus, yang merupakan salah 

satu indeks jurnal ilmiah terbesar dan terpercaya. Kata kunci yang digunakan untuk pencarian 

meliputi kombinasi: 
• "Cultural identity" AND education AND Indonesia 
• "Local culture" AND school curriculum AND Indonesia 
• "Civic education" AND "cultural values" 
• "Identity formation" AND "teaching strategies" 

Pencarian dilakukan dengan menggunakan filter: 

• Jenis dokumen: Artikel jurnal (peer-reviewed) 

• Rentang waktu: Tahun 2002–2025 

• Bahasa: Inggris dan Indonesia 

• Bidang kajian: Pendidikan, ilmu sosial, dan humaniora 

3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Untuk memastikan kesesuaian artikel yang dikaji, peneliti menerapkan kriteria sebagai berikut: 

Kriteria Inklusi: 

• Artikel merupakan hasil penelitian empiris (baik kuantitatif, kualitatif, maupun 

campuran). 

• Fokus utama artikel membahas strategi pendidikan dalam kaitannya dengan identitas 

budaya. 

• Konteks geografis penelitian adalah Indonesia. 

• Artikel memiliki abstrak dan informasi metodologi yang jelas. 

Kriteria Eksklusi: 

• Artikel berupa editorial, opini, esai, atau tinjauan konseptual tanpa data empiris. 

• Tidak berkaitan langsung dengan pendidikan atau identitas budaya. 

• Tidak tersedia teks lengkap atau abstrak. 

• Duplikasi atau hasil publikasi ganda dari penelitian yang sama. 

4. Proses Seleksi Artikel 

Berikut adalah tahapan seleksi berdasarkan model PRISMA Flow: 

Tabel 1. Prisma Flow 

Tahapan Seleksi Jumlah Artikel 

Records identified through Scopus database 29 

Records after removing duplicates and screened 29 

Full-text articles assessed for eligibility 29 

Studies included in qualitative synthesis (final sample) 29 

Records excluded 0 

Semua artikel yang memenuhi syarat dianalisis secara tematik menggunakan teknik analisis isi 

(content analysis) untuk mengidentifikasi strategi, pendekatan, dan praktik pendidikan yang 

bertujuan memperkuat identitas budaya. 

5. Teknik Analisis Data 

Artikel yang terpilih dianalisis dengan pendekatan sintesis tematik (thematic synthesis). 

Prosedur ini meliputi: 

• Ekstraksi data: informasi seperti penulis, tahun, lokasi studi, metode, strategi 

pendidikan, dan temuan utama dikumpulkan. 

• Pengodean awal: kalimat-kalimat penting dari temuan studi diberi label. 

• Pengelompokan tema: strategi-strategi yang sejenis dikelompokkan menjadi tema 

utama (misalnya: integrasi kurikulum lokal, pelatihan guru berbasis budaya, 

penggunaan media tradisional, dll.). 
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• Penarikan kesimpulan: interpretasi hasil berdasarkan frekuensi, kekuatan argumen, dan 

relevansi kontekstual di Indonesia. 

 

HASIL, TEMUAN, DAN DISKUSI 

1. Strategi Pendidikan dalam Penguatan Identitas Budaya 

Hasil tinjauan menunjukkan bahwa strategi paling umum dalam memperkuat identitas budaya 

melalui pendidikan adalah integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam kurikulum dan proses 

pembelajaran. Strategi ini dilakukan melalui pengembangan materi ajar berbasis kearifan lokal, 

pengajaran bahasa daerah, serta penggunaan media pembelajaran seperti cerita rakyat, tarian 

tradisional, dan musik daerah (Daud D., 2024; Zen S., 2024; Kaltsum H.U., 2021). Sebagai 

contoh, Ande A. (2025) mengungkap pentingnya integrasi pengetahuan lokal dalam kurikulum 

sekolah dasar, sedangkan Payadnya I.P.A.A. (2025) menunjukkan keberhasilan pendidikan 

berbasis budaya Bali dalam memperkuat jati diri siswa. Pendekatan ini didukung pula oleh 

Pradita I. (2024) yang menekankan pada pentingnya kebijakan bahasa untuk menciptakan 

lanskap linguistik yang mendukung identitas kultural. 

2. Efektivitas Pendekatan Pendidikan Berbasis Budaya 

Temuan kedua mengindikasikan bahwa pendekatan pendidikan berbasis budaya meningkatkan 

keterikatan siswa terhadap nilai-nilai budaya serta memperkuat identitas kolektif mereka. 

Misalnya, Mustika R. (2024) menunjukkan bahwa pendidikan kedokteran yang menanamkan 

nilai-nilai humanistik berbasis budaya mampu meningkatkan profesionalisme dan empati 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian Pawanteh L. (2015), yang menemukan bahwa 

pelajar internasional yang mendapatkan pendidikan yang kontekstual secara budaya merasa 

lebih terhubung dengan identitas asal mereka. Selain itu, keterlibatan komunitas lokal dalam 

proses pendidikan turut meningkatkan efektivitas pembelajaran. Studi oleh Sinaga L.V. (2024) 

dan Abni S.R.N. (2024) mencatat bahwa partisipasi orang tua dan tokoh adat memperkuat 

proses internalisasi nilai-nilai budaya ke dalam perilaku siswa. Bahkan dalam konteks 

multikultural, strategi ini menunjukkan dampak positif terhadap toleransi dan inklusivitas 

(Suwarlan S.A., 2023; Siregar I., 2024). 

3. Tantangan dan Faktor Penghambat 

Meskipun potensial, implementasi strategi pendidikan berbasis budaya dihadapkan pada 

berbagai tantangan struktural dan kontekstual. Wulandari A. (2025) menekankan adanya 

ketidaksesuaian antara kebijakan nasional dan praktik di sekolah, termasuk minimnya 

pelatihan guru dan keterbatasan bahan ajar. Hal ini diperkuat oleh temuan Sumanti S.T. (2024) 

yang menyoroti lemahnya dukungan kebijakan dalam pengembangan kurikulum lokal. Faktor 

lain yang menjadi kendala adalah komersialisasi pendidikan dan arus globalisasi, yang 

seringkali menyingkirkan nilai-nilai lokal dari ruang kelas (Rahman A., 2023; Chen J.L., 

2005). Studi oleh Mok E.W.C. (2019) menekankan pentingnya pendekatan kontekstual yang 

adaptif terhadap budaya setempat dalam menjembatani kesenjangan ini. Sementara itu, Theo 

R. (2025) menyarankan integrasi seni tradisional dalam kegiatan ekstrakurikuler sebagai 

strategi yang fleksibel dan tidak terbebani oleh struktur kurikulum formal. 

4. Praktik Baik dan Rekomendasi Strategis 

Beberapa studi menawarkan praktik terbaik dalam penguatan identitas budaya melalui 

pendidikan. Sidik M.F. (2024) dan Raja P. (2022) merekomendasikan sinergi antara 

pendidikan karakter dan nilai budaya lokal sebagai formula yang efektif dalam membentuk 

generasi berkarakter. Sementara itu, Thamrin Tahir M.I. (2020) mengangkat pendekatan digital 

sebagai inovasi untuk melestarikan budaya di tengah generasi digital. Al Muhdhar M.H.I. 

(2019) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai budaya keagamaan dan lokal tidak saling 

bertentangan, melainkan dapat saling melengkapi dalam sistem pendidikan Indonesia. Studi 

oleh Harwati L.N. (2012) menekankan pentingnya pelatihan guru dan evaluasi kebijakan yang 

berkelanjutan agar strategi ini dapat berjalan efektif. 
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KESIMPULAN 

Tinjauan sistematis terhadap 29 studi empiris menunjukkan bahwa pendidikan memainkan 

peran strategis dalam penguatan identitas budaya di Indonesia. Berbagai pendekatan seperti 

integrasi budaya lokal dalam kurikulum, pelibatan komunitas, dan penggunaan media 

tradisional terbukti mampu memperkuat rasa memiliki dan membentuk jati diri peserta didik. 

Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transmisi pengetahuan, tetapi juga sebagai 

wahana pelestarian nilai-nilai budaya yang hidup di tengah masyarakat. 

Namun demikian, implementasi strategi-strategi tersebut menghadapi sejumlah tantangan, 

termasuk keterbatasan sumber daya, minimnya pelatihan guru, serta kurangnya dukungan 

kebijakan yang konsisten. Globalisasi dan modernisasi juga menciptakan tekanan bagi 

pendidikan untuk tetap relevan tanpa kehilangan identitas budaya lokal. 

Implikasi Kebijakan 

1. Penguatan regulasi pendidikan berbasis budaya lokal diperlukan agar sekolah memiliki 

acuan yang kuat dalam menyusun kurikulum kontekstual. 

2. Pelatihan guru secara sistematis tentang pendidikan multikultural dan lokal harus 

menjadi prioritas dalam kebijakan pengembangan profesional. 

3. Kolaborasi antara sekolah, pemerintah daerah, dan komunitas adat perlu diformalkan 

agar pelestarian budaya menjadi bagian dari ekosistem pendidikan. 

Implikasi untuk Penelitian Lanjutan 

1. Diperlukan studi longitudinal untuk mengevaluasi dampak jangka panjang pendidikan 

berbasis budaya terhadap pembentukan identitas siswa. 

2. Penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimental dapat mengukur efektivitas 

spesifik dari strategi-strategi tertentu, seperti penggunaan bahasa ibu atau narasi lokal. 

3. Pengembangan model pembelajaran adaptif berbasis teknologi untuk mengajarkan 

budaya lokal secara digital merupakan area penting yang masih jarang dieksplorasi. 
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